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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian terkait hubungan frekuensi perdagangan terhadap return saham sudah 

cukup banyak dilakukan, namun hasilnya masih belum konsisten karena keterbatasan 

penelitian terdahulu. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan rentang periode 

yang update untuk menguji kembali pegaruh frekuensi perdangan terhadap return 

saham dengan menambahkan sentiment investor sebagai variable moderasi. 

Kesimpulan yang didapatkan berasarkan data yang didapat peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Frekuensi Perdagangan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

Return Saham. 

2. Sentiment Investor tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif 

terhadap Return Saham. 

3. Sentiment Investor memperkuat hubungan antara Frekuensi Perdagangan 

terhadap Return Saham. 

B. Saran 

Penelitian ini jauh daikatakan dari kata sempurna dan masih memiliki kekurangan 

serta keterbatasan sehingga dapat digunakan pertimbangan dalam menyempurnakan 

penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk dijadikan 

pertimbangan pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 
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1. Bagi Investor 

Sebagai seorang investor tentunya sudah paham dengan resiko yang ada dalam 

pasar saham yng sangat fluktuatif. Oleh karena itu, mencari sumber informasi 

secara mendetail merupakan suatu hal yang wajib dilakukan saat ingin melakukan 

transaksi perdangan saham. Harga yang ditampilkan dalam pasar belumm tentu 

benar sesuai dengan nilai fundamental perusahaan, sehingga selain hanya melihat 

market cap tanpa membandingan dengan ekuitas serta laporan keuangannya, 

investor juga diminta untuk tetap melihat valuasi perusahaan dari segi asset, 

liabilitas dan ekuitas nya. 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan aktif dalam menyampaikan informasi public kepada 

investor secara tepat dan akurat mengenai kondisi perusahaan. Misinformation 

antara perusahaan dan investor dapat mengakibatkan pasar menjadi tidak efisien 

serta menimbulkan mispricing terhadap saham. Dengan begitu investor akan dapat 

menggunakan informasi perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan, 

dibandingka hanya mengandalkan sentiment yang didapat dari pergerakan freuensi 

dan harga saham. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Nilai Adjusted R2 yang didapatkan pada penelitian ini adalah 0.055 atau 5.5% 

dan naik menjadi 0.066 atau 6.6% setelah dimasukkannya variable moderasi. 

Dengan kata lain model yang diguakan dinyatakan lemah, variabel dan sampel yang 

dipakai pada penelitian ini hanya mencakup 6,6% pengaruh terhadap return saham. 

Sehingga, peneliti mengharpkan pada penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan menambah variabel seperti volume perdagangan, resiko pasar, 
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serta kebijakan dividen, serta dapat menambah sector lain yang belum dipakai pada 

penelitian ini. 

  


